BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan beberapa penjelasan yang telah digappdda ba-bab
sebelumya, dan mengacu pada rumusan masalah yangspeuat dalam
bab pertama pada skripsi ini, maka dapat disimpusiebagai berikut:
1. Hisablrtifa’ Hilal ( Ketinggian Hilal ) Menurut Sistem Almanak Nauwtik
dan New Comb

Dilihat dari segi perhitungan (hisalsdifa’ hilal, Menurut sistem
Almanak Nautika dalam menghitundytifa’ hilal adalah dengan
menghitung saat Matahari terbenam, menghitung swellstu Bulan ()
pada saat Matahari terbenaghgrub, mencari deklinasi Bulang{,
menghitung tinggi hilal hakiki (hdengan rumus : sirt & sine x sin&‘ +
cos ¢ x cosd x cos t untuk mendapatkan ketinggian hilal mari (h’),
harus dikoreksi lebih dulu dengan : Parallaks (dikgkan), Refraksi
(ditambahkan), Dip atau Kerendahan Ufuk (ditambalpkdan semi
diameter Bulan (dikurangkan).

Sedangkan pada sistem Newcomb langkah-langkah yang
dilakukan dalam menghitungtifa’ hilal adalah dengan menghitung
sudut waktu Matahari saat terbenar),(tmenghitung saat matahari
terbenamdghurub, mencari deklinasi Bularﬁ(o, mencari Panjatan Tegak
Matahari hakiki (P¥) dan Panjatan Tegak Bulan Hakiki (PT),

menghitung sudut waktu Bulan sagturub (), menghitung tinggi hilal
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hakiki (H) dan hilal mar'i (). Rumus yang digunakan untaknghitung
tinggi hilal hakiki adalah : sin‘ke sing x sind{ + cose x coss‘ x cos t
Selanjutnya untuk menghitung ketinggian hilal m&Hi), maka
nilai hilal hakiki (H) harus dikoreksi dengan semi diameter,
refraksi Bulan, Parallax dan Dip. Rumus yang didniamaadalah:

Sin b’ = H+ s.d + Ref - Parallax + Dip.

Persamaan dan Perbedaan, Kelebihan dan kekurangéwddvHisab

Irtifa’ Hilal Menurut Sistem Almanak Nautika dan New Comb

Setelah mengamati sarana dan proses igé hilal menururt
sistem Almanak Nautika dan Newcomb, maka terdapabetapa
persamaan dan perbedaan yang menonjol dari duamsigtrsebut.
Persamaannya terlatak pada metode menghitung tigghakiki, yang
kedua sistem itu sama dalam hal menggunakan rusinsf:= sing x sin
8 + cos ¢ x cos & x cos t Persamaan lainnya adalah pada
menghitung tinggi hilal mar’i, azimuth Bulan dan mghitung
posisi hilal. Sedangkan perbedaan kedua sisterebigrsadalah
dalam menghitung saat terbenam, menentdikana’, mencari
deklinasi Matahari dan Bulan, menghitung sudut wdlan, dan

menghitung Panjatan Tegak Matahari dan Bulan.

Kelebihan sistem Almanak dari Newcomb adalah dalam
sistem Almanak Nautika langkah-langkah perhitunggang

digunakanm relatif lebih singkat dan mudah, sedandéelebihan
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Sistem Newcomb dari Aimanak Nautika adalah sisteswddmb

bisa digunakan menghitumgifa’ hilal untuk tahun kapanpun.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diambil sebagaimarebulisan di
atas, saran penulis sampaikan kepada berbagai piaag mempunyai
perhatian terhadaghazanahimu falak adalah sebagai berikut:

1. Bagi para pengamal hisab yang memakai dua sisit@m(Almanak
Nautika dan Newcomb) agar memperhatikan hasil gemelini ketika
mendasarkan hisabnya dari dua sistem ini.

2. Perlu adanya raseasammuh(toleransi diri) terhadap hasil dari metode
hisab lainnya. Setiap perbedaan harus disikapi atersikap arif bahwa
sumber perbedaan terletak pada diri masing-masiexgopal, demi
terciptanya persatuan, kesatuan dan kemaslahatainl siam.

3. Pemerintah dengan Kementrian Agamanya memiliki gang jawab
terhadap permasalahan hisab rukyah yang terjadddinesia. Oleh karena
itu perlu adanya usaha yang lebih keras, bekensmsfengan para ulama
dan pakar falak dalam upaya penetapan awal bujaigahi Sehingga,
didapatkanlah kesepakatan bersama tanpa adanyadparbyang dapat
menyebabkan konflik antar dalam masyarakat awam.

4. Mempelajari ilmu falak adalaRardhu Kifayah Hendaknya ilmu ini tetap
dijaga eksistensinya oleh setiap komponen danadapgengan melakukan
pengembangan dan pembelajaran sejalan dengan pxEkgan Iptek

(ilmu pengetahuan dan teknologi).
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C. Penutup

Syukur Alhamdulillatpenulis ucapkan kepada Allah SWT yang telah
menciptakan alam semesta, di dalamnya tak terdagas dimensi ruang dan
waktu. Hanya Allah yang maha mengetahui dan yangemeatkan semua
sistem itu di dalam kendalinya. Pemberi kenikmataria karunia yang tidak
terhingga kepada penulis, sehingga dapat menyk#esgienelitian berupa
skripsi ini. Meskipun dalam pengerjaannya penudilalt berupaya dengan
optimal dan maksimal , akan tetapi tetap yakin masia kekurangan dan
kelemahan di dalamnya, baik dari satu sisi atabdgai sisi, karena hanya
Allah lah Maha sempurna. Karenanya, kritik dan sagang membangun
senantiasa penulis nantikan.

Penulis berdo’a dan berharap semoga skripsi inmaefaat bagi
penulis khususnya dan para pembaca serta duniandamil falak pada
umumnya, yang selama ini dikenal sebagai ilmu y&ng namun sebenarnya

menarik dan asyik untuk dikagmiin.

Terimah Kasih

Wallahu a’'lam bish-shawab



